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ABSTMCT

The ohjecrive oJ dtis study is to in\,estigate *eathet eanings or
operuting cash Jlovs hat'e nlne Wdictiee abilitt to pledid Inurc
op.ruting cash lows. Althdtgh ptiot sud! indicates a st/engthening
relationship betveen earnings a l ftturc opeding cash $ovt v,'hile
relationshv beieeen ann?nt and lthtre opetding cash llows is
neiher iicreosing ior decreasittg- Our re$k in cdes hat cash

Jlolts have ability to predicl htse operutug cash l.tws in rctdion to
eamings.

Ker lyot&: ani'gs, c*te"t opsdr"g .ash flotrs, fuboe
opadiag cash fat8.

I. PENDAEULUAN

Informasi akunta.D$i meoy€diakan informasi yang berguna
dalam ftenilai jumla[ waktu, dan ketidal?astian bakal arus kas
perusahaan. Informasi akuntansi yang terkandung dalam pelaporan
kzuangan merupakan salah satu bcntuk pertanggungjawaban
manajemen dalam pengelolaan sumber daya psusahaan terhadap
berbagai pihak ysng terkait dengan perusahaan selama periode
tertentu, Menurut SFAC No.l, ada dua tujuan dad pelaporan
keuangan yaitu pertama, memberikM informasi yang bermanfaat
bagi inyestor, inv€stor potensial, keditor dan pemakai lainnya
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untuk membuat keputusatr iovestasi krcdit, daD keputusan serupa
lainnya. Kedu4 memberikan informasi tent{g prospek arus kas
untuk membantu investor dan treditor dalam nenilai pospek rrus
kas bersih perusahaan.

. . l"ju.uh ini laporan kanangaq khususnya neraca dan laporan
laba/rugi masih diyakini sebagai alat yang anrtal bagi'para
pemakainya untuk mengurargi ;siko ketidalcpastian-dalam
pengambilan keputusan-keputusan eLonomi. Namun demikirrl
thusus laporan laba/rugi sampai saat ini rnasih terdapat kontndiksi
atas kesimpulan yang dihasilkan bertaitan dengan madaat isi
informasi yang ditaaduognya.

Berdasarkan perbedaan-perbedaan hasil peDelitian mengeoai
kemampuan arus kas dao laba dalao memprediksi arus kas 

'nasa

depan yang telah dilakukan terdrhrlq maka penelitian iai
bermaksud menguji kembali keoampuan tersebut untuk melihat
apakah arus kas dan laba benar-benar mempunyai kemampuan
sebagai variabel untuk meoprediksi arus kas masa depan, Tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah utuk oenguji
kemampuan arus kas dan laba dalam memprediksi a.us tus orlsa
deparl

IL METODf, PEIYELITIAN

A. M€tode Petrgambilm Srep€I
Populasi yang digunakar dalam perclitian ini sdalah

p€ruslhaan-peru;sahaan noo furansial mempublik yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta dari tahun 2001 sampai tahui
2oo4.-Selanjutnya sampel akar dipilih delgm teknik ptposive
satnpling.

_ . Data yang dibutuhkan adalah dala sekuader yakni data
laba sebelum pos-pos luar biasa dan arus kas opuasi
pousahaan yang diperoleh dari laporan keuangar yaitu laporal
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B,

laba rugi dan laporan arus tas, dar dala totsl aset dari masing-
masing penrsahaan yaag akan digunakan sebagai fakror
deflator.

Vsriabel Perelitirn dan Prosedur Pengukuran
L Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah arus
kas dari aktivitas operasi perusahaan periode setelah tahun
amatan.
Arus kas operasi ini dapat diukur dalaru cala Dechow et
al. (1998), yakni:

CFO = ina ne beltre delreciqtion - interest
eqE tse + interesl revenae - taes - IWC

di nana AZC = perubahan dalam piutang persediaan dan
aktira lancar lainnya dihrrangi perubahan dalam hutang,
hutang paja( hutang laacar lainnya dan pajak
ditangguhkan.

2. Variabet Indepeoden
Variabel hdependen yang digunakan adalah arus kas

operasi tahun berjalan dan laba bersih sebelum pos-pos
luar biasa tahun berjalan. Semua variabel akan dibagi
dengan total as€t dari perusahaan terksit pada p€riode
amatan.

C, Analisis Dete
Variabel independen yang telah ditetapkan di etas,

selanjutnya dimaqtkkan ke dalam persamaar/model yang
mengait&annya dengan variabel dependeq. Model ini telah
digunakan juga pada penelitian-penelitian sebelumnya untuk
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menilai kemampuat arus kas dan laba guDa memprediksi arus
kas masa depan.

Model yang digunakan dalrm penelitian ini adalah
gg\tlgan ymngs ndel dan CFO ndet yang digunakan
ol€h Kirn dao Kross (2002) yakni sebagai beriiart:- -

CFOit+l = o0 + ol Eit +
02 CFOit + et

di mana:

CFOit+l = arus kas operasi perusahaan i pada tahun t+l,
a0 = koefisien konstrrla.
al,a2 = koefisien variabel iadependen.
Eit = laba seb€lum pos-pos luar biasa perusahaan i

pada talutr t
CFOit : atus kas opo.asi perusahaan i pada tahun t.et = variabel gangguan

Penelitian ini metggunakan teknik regresi linier bergarCa
untuk mengaoalisis model di ds. Dar selanjutnya aksn
dihiture nihi F-test dan t-t"* ruring-.""ing '"..i"b;i
independen. Dari hasil uji t-tert akan dapat dilihat variabel
independen (aba bersih dan ams kas opeiasi) manakah yang
paling berkaitan erar dan signifikan teftadap va;abe]
dependen (arus kas operasi).

Itr; PEMBAEASAI\I

. 
erus l9s dari aktivitas operasi, yang digunakan sebagai

variabel dependen merupakan iklrisar peberimaan dan
pembayaran kas yang menyanght operasi perusahaan pada
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tahun amatar Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas
op€rasi merupakaq indikator yang m€nentukan apakah dari
operasinya pousahaan dapat menghasilkan arus kas yang
cukup untuk melunasi piojamao, mem€lihara kemampuan
op€rasi perusahaa4 membayar divide& dan melakukan
investasi baru tanpa mengandalkan pada zumber pendanaan
dari luar. Variabel dependen dalam penelitian ini disimbolkan
dengan CFOil. Sedaogkan variabel independen yang
digunakan adalah arus kas operasi tahun bojalan ( CFi ) dan
laba bersih sebelum pos-pos luar biasa tahun berjalan ( Ei ).
Sernua variabel zudah dibagi dengar total aset dari perusahaan
t€rkait pada pedode smatan,

Berikut dissjik'n hasil analisa data:

A lIasit uii asumsi klasik:

a) Uji Multikolinieritas )
Cdlahnt Cnreaff

EI cFi
1 Corelalions Ei

cFt
1.800

- 1)6
-.126

1.000
Covadances Ei

cFi
.004

.000

.000

.010

a. DepsndenlVariabl€: CFll

Dengan variabel independen yaog tingkat korelasi nya
dengan variabel dependen tidak lebih dari 9 5o/o, maka data
yang digunakan bebas multikol.
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foddslnfir/

a. P.edlcbr3: (CoFtan!, Ei, CFt

b. 0op6ndsnt Vaiabb: CFil

Nilai DW pada tingkat signifikansi 5% adalah 1,960.
Nlai pada table hrbin-Watsor untuk sampel 90 (n=90)
dengan jurnlah variabel indepeademya dua (lc=2) diperoleh
nilai dl 1,612 dan ft 1,703.
Nilai DW 1,960 lebih besar dari batas atas & l,?03 dar
kur&g dari 4-1,703 (,l.du) ltaka disimpulkatr tidat ada
autokore.lasi

c) UjiHeteroskedastisitas

Hasil grafik scafier plot sbb:

b) Uji Autokorelasi )

D.F.nd.rrV.rt.bt.: cFti

;
E

l
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NdndPf Plot.fR.sr.*ton SEftt d:.d R..trtu.t

:

' oap.nd.rl\ari.bL: cffl

tt fsdHtv-i.bl.: CFil
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O1 
-"9"" 

grafik.di atas_ dapat ditihar bahwa bentuk kurva
yang terbuat adalah model kurva normal, set;ngga aatu yunl
digunakan lolos uji norma.litas.

B. Statistikdeslqiptif

D€l.rhltf Sdb

cFt

EI

cFil

.0971355t

.1530S3r5

_103659{6

C. Hasil Uji

a. Pl€dtdorsi (con6bi0. Et, cFi
b. Osp3ndeni Ved!bt6: CFtl

Hdgf|ftrtP

a. P€diclors: (Cons@, Ei. CFi

b Dependent vafabts cFii

sto.2fi
.706

2

87
_125

.008

,5.385 .000.
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Nilai adjusted R2 adalah 0,244, *dangle\ nilai F hitung
adalah 15,385 signifrkan pada alpha 0,05. Meskipun
signifikan, mungkin model regreti yang digunakan kurang
tepat rmtuk memprediksi hubuogan antan laba kini, arus kai
kini dengan arus kas masa depan.

lerdasarkan uji t, variabel arus kas kini (CFi) signifikan pada
alpha 0,05 dengan nilai t hitung 5,221. Sedangkan niiai t
hitung variabel laba kini (Ei) sebesar 1,204 tidak signifikan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa Hl diterima dimana arus kas
kini mempunyai kemampuan yang lebih baik untuk
memgediksi arus kas masa depan dibandingkan dengan laba
kini.

TV. SIMPIJLAN

Ilasil penelitian ini metunjukkan bahwa secara keseluruha4
arus kas operasi tahun berjalan memiliki kemampuan yang lebih
baik dibandiog laba datam mempr€diksi arus kas operasi masa
depan. Penelitian ini memiliki kete6atasu yakni p"ruiuhaao yalg
digunakan sebagai sampel sangat t€rbatas, yaitu hanya berjurnlah
30 perusahaaq sehingga untuk perclitian selanjutnya' dapat
menggunakan data yaog lebib lengkap lagi. Selain itu, dalam

lglakukan penelitian berikutnya dapat menggunakan model yang
lain,_seperti memecah laba menjadi beberapa komponen atrual, dai
diujikan lagi apakah arus kas operasi tahun berjalan tetap memiliki
kemampuan yang lebih baik dibanding laba dalam mimprediksi
arus kas operasi masa depan.
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